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Abstract
Principals and school committees have very impoftant roles in the implementation
of school based management which will influence the-quality of the schools.
Based on the previous researcher's observation, suppofted by several input from
education stakeholders, the average performance of principals and .school
committees are still far from the expected. This study, which is ex post facto
descriptive correlational in nature, aims at uncovering the influence of the
principals and school committees roles on the implementation of school based
management. The result of the study shows that the roles of principals can be
categorized ,into good (69.9e/il, and school committees to be fairly good
(51 .16n. Both roles of principals and school committees significantly influence
the implementation of SBM at the amount of 68.70% lt is strongly suggested thai
another type of research, especially qualitative, may be conducted in finding out
more comprehensively the data and implications.
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PENDAHULUAN
Salah satu permasalahan pendidikan yang dihadapioleh bangsa
lndonesia
adalah rendahnya mutu pendidikan pada setiap jenjang dan satuan
pendidlkan, khususnya pendidikan dasar dan menengah, Berbagai usaha
telah dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan nasionil, antaralaih melalui berbagai pelatihan dan peningkatran kompetensi guru,
pengadaan buku dan alat pelajaran, perbaikan sarana dbn prasaranapendidikan, dan peningkatan mutu manajemen sekolah. Namun
demikian, berbagai indikator mutu pendidikan belum menunjukkan
peningkatan yang berarti. Sebagian sekolah, terutama di kota-
kota,memang tqlah menunjukkan peningkatan mutu pendidikan yang
cukup menggembirakan, namun sebagian besar lainnya masih
memprihatinkan.
Berbagai pihak mempertanyakan apa yang satah dalam
penyelenggaraan pendidikan di lndonesia. Dari berbagai pengamatan
dan analisis, Direktur Dirdikmenum Dirjen Dikdasmen Depdiknas Rl(2001:3a) mengemukakan sedikitnya ada tiga faktor yang menyebabkan
mutu pendidikan tidak mengalami peningkatan secara meratia, yaitu:
Pertama, kebijakan dan penyelenggaraan pendidikan nasional
nienggunakan pendekatan education production function atau input-
output analysr.s yang tidak dilaksanakan secara konsekuen. pendekatan
ini melihat bahwa lembaga pendidikan berfungsi sebagai pusat produksi
yang apabila dipenuhi semua input alau masukan yang diperlukan dalam
kegiatan produksi tersebut, maka lembaga ini akan menghasilkan output
yang dikehendaki. Pendekatan ini menganggap bahwa apabila iniput
pendidikan seperti pelatihan guru, pengadaan buku dan alat pelajaran,
dan perbaikan sarana serta prasarana pendidikan lainnya dipenuhi, maka
mutu pendidikan (outpufl secara otomatis akan terjadi. Tetapi dalam
kenyalaan mutu pendidikan yang diharapkan tidak terjadi. Karena setama
ini dalam menerapkan pendekatan education production function terlalu
memusatkan pada inpuf pendidikan dan kurang memperhatikan pada
proses pendidikan. Padahal proses pendidikan sangat menentukan
output pendidikan.
Kedua, penyelenggaraan pendidikan nasional dilakukan secara
birokratik-sentraf,tik 
. 
sehingga menempatkan sekolah sebagaipenyelenggara pendidikan sangat tergantung pada keputusan birokrasi
Iang mempunyai jalur yang sangat panjang dan kadang-kadangkebijakan yang dikeluarkan tidak sesuai dengan kondisi' sekolah
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setempat. Dengan demikian, sekolah kehilangan keniandirian, motivasi
dan inisiatif
untuk mengembangkan dan memajukan lembaganya termasuk
peningkatan mutu pendidikan sebagai salah satu tujuan pendidikan
nasional.
Ketiga, peran serta masyarakat, khususnya orang tua siswa,
dalam penyelenggaraan pendidikan selama ini sangat minim, Partisipasi
rhasyarakat selama ini pada umumnya lebih banyak bersifat dukungan
input (dana), bukan pada proses pendidikan (pengambilan keputusan,
monitoring, evaluasi, dan akuntiabilitas). Berkaitan dengan akuntabilitas,
sekolah tidak mempunyai beban untuk mempertanggung jawabkan hasil
pelaksanaan pendidikan kepada masyarakat, khususnya orang tua
siswa, sebagai salah satu unsur utama yang berkepentingan dengan
pendidikan.
Berdasarkan kenyataan-kenyataan tersebut di atas, tentu saja
perlu dilakukan upaya-upaya perbaikan, salah satumya adalah
melakukan orientasi penyelenggaraan pendidikan, yaitu dari manajemen
berbasis pusat menuju manajemen berbasis sekolah.
Manajemen berbasis sekolah yang merupakan suatu upaya
peningkatan mutu pendidikan adalah konsep pengelolaan pendidikan
yang berawal dari kemampuan, inisiatif dan kreativitas sekolah. Otonomi
pendidikan pada tingkat sekolah merupakan peluang yang luas untuk
mengembangkan mutu sekolah berdasarkan potensi yang dimiliki
sekolah. Peningkatan mutu sekolah merupakan tanggung jawab bersama
semua pihak yang berkepentingan dengan sekolah. Dinas pendidikan
daerah merupakan bagian penting dalam memFrikan peluang
kemandirian sekolah, kepala sekolah memiliki peran yang strategis
dalam fungsi managerial sekolah, guru dan tenaga tata usaha memiliki
peran dalam penciptaan situasi pembelajaran yang kondusif, komite
sekolah memilikiperan langsung dalam peningkatan mutu sekolah.
Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas dapat
dikemukakan permasalahan penelitian ini apakah persepsi guru tentang
peran kepala sekolah, dan peran komite sekolah berpengaruh terhadap
pelaksanaan manajemen berbasis sekolah di SMP Negeri Se Kota
Magelang. Permasalahan tersebut dapat dirinci sebagai berikut:
1. Bagaimana gambaran empirik persepsi guru tentang peran kepala
sekolalidi SMP Negeri Se Kota Magelang ?
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2. Bagaimana gambaran empirik persepsi guru tentang peran komite
sekolah di SMP NegeriSe Kota Magelang ?3. Bagaimana gambaran empirik persepsi guru tentang pelaksanaan
manajemen berbasis sekolah di SMP NegeriSe Kota Magelang ?4. Seberapa besar pengaruh persepsi guru tentang peran kepala
sekolah terhadap pelaksanaan manajemen berbasis sekolah di SMP
Negeri Se Kota Magelang?
5.' Seberapa besar pengaruh persepsi guru tentang peran komite
sekolah terhadap pelaksanaan manajemen berbasis sekolah di SMP
NegeiiSe Kotia Magelang ?
6. Seberapa besar pengaruh persepsi guru tentang peran kepala
sekolah dan peran komite sekolah terhdap pelaksanaan
manajemen berbasis sekolah diSMP Negeri Se Kota Magelang ?
Tuluan Penelitian
Secara umum penelitian ini bertu,iuan untuk mencari pengaruh
persepsiguru tentang peran kepala sekolah dan peran komite sekolah
terhadap pelaksanaan manajemen berbasis sekolah di SMP Negeri Se
Kota Magelang. Secara khusus tujuan yang ingin dicapai dari penelitian
iniadalah :
a. Memperoleh gambaran empirik persepsi guru tentang :
1. Deskripsi peran kepala sekolali SMP NegeriSe Kota Magelang.
2. Deskripsiperan komite sekolaliSMP NegeriSe Kota Magelang.3. Deskripsi pelaksanaan manajemen berbasis sekolah SMP
Negeri Se Kota Magelang.
b. Menganalisis gambaran empirik tentang :
1. Pengaruh persepsi guru tentang peran kepala sekolah terhadap
pelaksanaan manajemen berbasis sekolali di SMP Negeri Se
Kota Magelang.
2. Pengaruh persepsi guru tentang peran komite sekolah terhadap
pelaksanaan manajemen berbasis sekolah di SMP Negeri Se
Kota Magelang.
3. Pengaruh persepsi guru tentang peran kepala sekolah dan
peran komite sekolah terhadap pelaksanaan manajemen
berbasis sekolah di SMP NegeriSe Kota Magelang.
Manfaat Penelltian
Pada dasamya kepala sekolah dan komite sekolah merupakan
suatu bagian atau unsur-unsur pada tingkat satuan pendidikan yang
bertanggung jawab terhadap peningkatan kualitas proses dan hasil
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pendidikan. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini diharapkan
mendukung usaha peningkatan kualitas pendidikan, khususnya di SMP
Negeri se- Kota Magelang, melalui penelitian peran kepala sekolah dan
pefin komite sekolah dalam pelaksanaan manajemen berbasis sekolah.
Manfaat yang lain adalah :
1. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
. 
sumbangan bagi pengembangan teori manajemen, khususnya
' pengaruh persepsi guru tentang peran kepala sekolah dan peran
komiG sekolah terhadap pelaksanaan manaiemen berbasis sekolah;
sekaligus sebagai bahan acuan bagi qatra peneliti berikumya,
terutama yang berminat meneliti hal-hal yang berkaitan dengan
peran kepila sekolah dan peran komite sekolah dan MBS.
2. Secara praktis penelitian inidiharapkan dapat
a. Membantu sekolah dan komite sekolah dalam perenclnaan
manajemen berbasis sekolah, dan penelitian inijuga diharapkan
dapaf memberikan informasi tentang pentingnya peran kepala
sekolah dan peran komite sekolah dalam mendukung
keberhasilan penerapan MBS di sekolall.
b. Bagi Pemerintah Kota Magelang hasil penelitian ini diharapkan
mprupakan informasi yang dapat dijadikan landasan dalam
pengambilan keputusan yang berkaitan dengan pelaksanaan
MBS di sekolah-sekolah, khususnya di SMP Negeri Se Kota
Magelang.
C. Bagi Dinas Pendidikan Kota Magelang, khususnya para
pengawas SMP, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
salah satu sumber informasi dalam melakukan pembinaan
khususnya dalam Pelaksanaan MBS.
LANDASAN TEORI
Peran Kepala Sekolah
Dalam melaksanakan perannya sebagal 'pendidik " kepala
sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk meningkatkan
profesionalisme tenaga kependidikan di sekolahnya". Dalam hal ini
kepata sekolah perlu menciptakan iklim sekolah yang konduksif,
memberikan nasihat kepada warga sekolah, memberikan dorongan
kepada seluruh tenaga kependidikan, serta melaksanakan model
pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan (PAKEM)
dan pembelajaran kontekstual Upaya-upaya yang dapat dilakukan
Kepala sekolah sebagai pendidik, diantaranya adalah :
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(1 ) Mengikutsertrakan guru{uru dalam penataran;(2) Memberi kesempatan guru melanjutkan studi;(3) Memotivasi peserta didik agar lebih giat belajar dan meningkatkan
prestasi;
(4) Mendorong guru untuk memulaidan mengakhiri pembelajaran sesuai
waktu yang telah ditentukan, serta memanfaatkannya secara efektif
dan efisien untuk kepentingan pembelajaran.
' Keputusan Mendikbud nomor 0296/U/1996 (datam Mutyasa
2003:101) "merupakan landasan penilaian kinerja kepala sekolah.
Kepala sekolali sebagai educator harus memiliki kemampuan untuk
membimbing guru, membimbing tenaga non guru, membimbing peserta
didik, mengembangkan tenaga kependidikan, mengikuti perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi serta memberi contoh mengaja/'.
Kemampuan mdmbimbing guru, terutama dalam hal-hal yang berkaitan
dengan perencanaan dan pelaksanaan program pembelajaran dan
bimbingan konseling, penilaian hasil belajar siswa dan layanan
bimbingan konsehng, analisis hasil penilaian belajar dan layanan
bimbingan konseling, serta pengembangan program melalui kegiatan
pengayaan dan perbaikan pembelajaran (remedial teaching)
Kemampuan membimbing tenaga kependidikan non guru dalam
penyusiman program kerja, dan pelaksanaan tugas sehari-hari, serta
mengadakan penilaian dan pengendalian terhadap kinerjanya secara
periodik dan berkesinambungan. Penilaian dan pengendalian kinerja
secara periodik dan berkesinambungan penting dilakukan untuk
mencapa! peningkatan kuahtas kerja secara kontinue (continuous quality
improvement). Kemampuan membimbing peserta didik, terutama
berkaitan dengan kegiatan ekstra kurikuler, partisipasi dalam berbagai
perlombaan kesenian, olah raga, dan perlombaan matia pelajaran.
Kemampuan membimbing peseita didik ini menjadi sangat penting bila
dikaitkan dengan MBS. Dalam MBS, kepala sekolah tidak hanya dituntut
imtiik meningkatkan prestasi akademis, tetapi juga hams mampu
menmgkatkan berbagai prestasi peserta didik dalam kegiatan non
akademis, baik di sekolah maupun di masyarakat. Kemampuan
mengembangkan tenaga kependidikan, terutiama berkaitan dengan
pemberian kesempatan kepada tenaga kependidlkan untuk mengikuti
berbagai pendidikan dan pelatihan secara teratur; revitalisasi MGMP,
MGP, dan KKG; diskusi; seminar; tokakarya, dan penyediaan sumber
belajarlbahan bacaan. Dalam rangka pengembangan tenaga
kependidikan, kepala sekolah juga harus memperhatikan kenaikan
pangkat dan fabatannya. Kemampuan mengikuti perkembangan ihnu
lll
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pengetaliuan, teknologi, dan seni dapat ditingkatkan melalui pendidikan
dan pelatihan; pertemuan profesi seperti MKKS, mengikuti diskusi,
seminar, dan lokakarya dalam profesinya, menganalisis dan mengkaji
berbagai bahan bacaan; serta menelusuri perkembangan informasi
melalui media elektronika, seperti komputer dan intemet' Kemampuan
memberi contoh model pembelajaran dan bimbingan konseling yang
baik, dengan mengadakan analisis terhadap mated pelajaran, program
tdhunan, program semester, dan program pembelajaran atau satuan
pelajaran, serta mengembangkan daftar nilai peserta didik dan program
layanan bimbingan konseling.
Dalam .melaksanakan perannya sebagai manager, kepala
sekolah harus memilikistrategi yang tepat untuk memberdayakan tenaga
kependidikan .melalui kerjasama, memberi kesempatan kepada para
tenaga kependidikan untuk meningkatkan profesinya, dan mendorcng
kelerlibatan seluruh tenaga kependidikan dalam berbagai kegiatan yang
menunjang program sekolah. Sebagai manaier, kepala sekolah harus
mau dan mampu mendayagunakan seluruh sumber daya sekolah dalam
rangka mewujudkan visi, misi, dan rnencapai tujuan. Kepala sekolah
harus mampu bekerja melaluiorang lain (wakil-wakilnya), serta berusaha
untuk senantiasa mempertanggungjawabkan setiap tindakan. Kepala
sekolah harus mampu menghadapi berbagai persoalan di sekolali,
berpikir secara analitik dan konseptual, dan harus senantiasa berusaha
untuk menjadi juru penengah dalam memecahkan berbagai masalah
yang dihadapi oleh para tenaga kependidikan yang menjadi
bawahannya, serta bemsaha untuk mengambil keputusan yang
memuaskan bagi semua. Sesuai dengan penilaian kinerjanya, "kepala
sekolah harus memiliki kemampuan dalam melaksanakan tugas-tugas
kepemimpinannya yang diwujudkan dalam kemampuannya menyusun
program sekolah, organisasi personalia, memberdayakan tenaga
kependidikan, dan mendayagunakan sumber daya sekolah se€ra
optimal" (Mulyasa 2003:106). Kemampuan menyusun program sekolah
diwujudkan dalam :
(1) pengembangan program jangka panjang, baik program akademis
maupun non akademis, yang dituangkan dalam kunm waktu lebih
dari lima tahun;
(2) pengembangan program jangka menengah baik program akademis
maupun non akademis, yang dituangkan dalam kurun waktu tiga
sampai lima tahun;(3) pengembangan program jangka pendek baik program akademis
maupun non akademis yang dituangkan dalam kurun waktu satu
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(1 ) Mengikutsertrakan guru{uru dalam penataran;(2) Memberi kesempatan guru melanjutkan studi;(3) Memotivasi pesertia didik agar lebih giat belajar dan meningkatkan
prcstasi;
(4) Mendorong guru untuk memulaidan mengakhiri pembelajaran sesuai
waktu yang telah ditentukan, serta memanfaatkannya secara efektif
dan efisien untuk kepentingan pembelajaran.
' Keputr,nan Mendikbud nomor 0296/U/1996 (dalam Mutyasa
2003:101) "merupakan landasan penilaian kinerja kepala sekolah.
Kepala sekolali sebagai educator harus memiliki kemampuan untuk
membimbing gurg, membimbing tenaga non guru, membimbing peserta
didik, mengembangkan tenaga kependidikan, mengikuti perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi serta memberi contoh mengajaf.
Kemampuan m€mbimbing guru, terutama dalam hal-hal yang berkaitan
dengan perencanaan dan pelaksanaan program pembelajaran dan
bimbingan konseling, penilaian hasil belajar siswa dan layanan
bimbingan konsehng, analisis hasil penilaian belajar dan layanan
bimbingan konseling, serta pengembangan program melalui kegiatan
pengayaan dan perbaikan pembelajaran (remedial teaching)
Kemampuan membimbing tenaga kependidikan non guru dalam
penyusiman program kerja, dan pelaksanaan tugas sehari-hari, serta
mengadakan penilaian dan pengendalian terhadap kinerjanya secara
periodik dan berkesinambungan. Penilaian dan pengendalian kinerja
secara periodik dan berkesinambungan penting dilakukan untuk
mencapa! peningkatan kuahtas kerja secara kontinue (continuous quatity
improvement). Kemampuan membimbing peserta didik, terutama
berkaitian dengan kegiatian ekstra kurikuler, partisipasi dalam berbagai
perlombaan kesenian, olah raga, dan perlombaan mata pelajaran.
Kemampuan membimbing peseita didik ini menjadi sangat penting bila
dikaitkan dengan MBS. Dalam MBS, kepala sekolah tidak hanya diiuntut
imtiik meningkatkan prestasi akademis, tetrapi juga hams mampu
menmgkatkan berbagai prestasi peserta didik dalam kegiatan non
akademis, baik di sekolah maupun di masyarakat. Kemampuan
mengembangkan tenaga kependidikan, terutama berkaitan dengan
pemberian kesempatan kepada tenaga kependidikan untuk mengikuti
berbagai pendidikan dan pelatihan secara teratur; revitalisasi tvtGtr,tp,
MGP, dan KKG; diskusi; seminar; tokakarya, dan penyediaan sumber
belajar/bahan bacaan. Dalam rangka pengembangan tenaga
kependidikan, kepala sekolah juga harus memperhatikan kenaikan
pangkat dan jabatannya. Kemampuan mengikuti perkembangan ihnu
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pengetaliuan, teknologi, dan seni dapat ditingkatkan melalui pendidikan
dan pelatihan; pertemuan profesi seperti MKKS, mengikuti diskusi,
seminar, dan lokakarya dalam profesinya, menganalisis dan mengkaji
berbagai bahan bacaan; serta menelusuri perkembangan intorilaii
melalui media elektronika, seperti komputer dan intemet. Kemampuan
memberi contoh modet pembelajaran dan bimbingan konseling yang
. 
baik, dengan mengadakan analisis terhadap mated pelajaran, program
tahunan, program semester, dan program pembelajaran atau saluan
pelajaran, serta mengembangkan daftar nilai peserta didik dan program
layanan bimbingan konseling.
Dalarn melaksanakan perannya sebagai manager, kepala
sekolah harus memilikistrategi yang tepat untuk memberdayakan tenaga
kependidikan melalui kerjasama, memberi kesempatian kepada para
tenaga kependidikan untuk meningkatkan profesinya, dan mendorong
kelerlibatan seluruh tenaga kependidikan dalam berbagai kegiatan yang
menunjang program sekolah. Sebagai manajer, kepala sekolah harui
mau dan mampu mendayagunakan seluruh sumber daya sekolah dalam
rangka mewujudkan visi, misi, dan mencapai tujuan. Kepala sekolah
harus mampu bekerja melaluiorang lain (wakil-wakilnya), serta berusaha
untuk senantiasa mempertanggungjawabkan setiap tindakan. Kepala
sekolah' harus mampu menghadapi berbagai persoalan di sek6lali,
berpikir secara analitik dan konseptual, dan harus senantiasa berusaha
untuk menjadi juru penengah dalam memecahkan berbagai masalahyang dihadapi oleh para tenaga kependidikan yang menjadi
bawahannya, serta bemsaha untuk mengambil keputusan yang
memuaskan bag\ semua. Sesua\ dengan pen\\aian Krne[anya, ,,kepa\L
sekolah harus memiliki kemampuan dalam melaksanakan tugas{ugas
kepemimpinannya yang diwujudkan dalam kemampuannya menyusunprogram sekolah, organisasi personalia, memberdayakan tenaga
kependidikan, dan mendayagunakan sumber daya sekolah secaia
optimal" (Mulyasa 2003:f06). Kemampuan menyusun program sekolah
diwujudkan dalam :(1) pengembangan program jangka panjang, baik program akademis
maupun non akademis, yang dituangkan dalam kunm waktu lebih
dari lima tahun;(2) pengembangan program jangka menengah baik program akademis
maupun non akademis, yang dituangkan dalam kurun waktu tiga
sampai lima tahun;(3) pengembangan program jangka pendek baik program akademis
maupun non akademis yang dituangkan dalam kurun waktu satu
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tahun (program tahunan), termast( pengembangan rencana
anggaran pendapatan bela{a sek*h Kemampuan menyusun
organisasi personalia sek&h diwgrdkan dalam pengemb;ngan
susunan personalia sekolah, peng€mhngan susunan personalia
pendukung seperti pengeloh laborataium, perpustakaan, dan pusat
sumb€r belajar, penyusunan kepanitian seperti panitia penerimaan
siswa baru, ujian dan paingatan hari-hari besar keagamaan.
'Kemampuan mernberdaydran ten4a kependidikan di sekolah
diwujudkan dalam pemberian arahan secara dinamis,
pengkoordinasian tenaga lcpendidikan dalam pelaksanaan tugas,
pemberian hadiah bagi mereka yarB hrprestasi, dan pemberian
hukuman bagiyang kurang dsiplin d&rn melaksanakan tugas.
Sebagai. pemimpin, kepala sek&li harus mampu memberikan
petunjuk dan pengawasan, marnpu mengambil keputusan, meningkatkan
kemauan tenaga kependidikan, nrembrla komunikasi dua arah, dan
mendelegasikan tugas. Kemampuan yang harus diwujudkan kepala
sekolah sebagai pemimpin d4at dianalisis dari kepribadian,
pengetahuan terhadap kependid<an, vi$ dan misi sekolah, kemampuan
mengambil keputusan, dan kemampuar berkomunikasi. Kepribadian








Pengetahuan kepala sekolah terhadap tenagakependidikan akan
tercennin dalam ketnampuan :(1) metnahami kondisi tenaga kependidikan {guru dan nonguru),(2) memahami kondisi dan kar*teristik peserta didik,(3) menyusim program pengemhngan bnaga kependidikan,(4) menerima masukan. saran dan kriftan dari berbagai pihak untuk
meningkatkan kepemimpinannya.
Pemaliaman terhadap visi dan misi sekolah akan tercennin dari
kemampuannya untiik(1) mengembangkan visi sekoldr,(2) mengembangkan misi sekol*r, dan(3) melaksanakan program untiik mewuiudkan visi dan misi ke dalam
tindakan.
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Kemampuan mengambil keputusan aken tercermin dari kemampuannya
dalam:
(1 ) mengambil keputusan bersama tenaga kependidikan di sekolah,(2) mengambil keputusan untuk kepentingan intemal sekolah, dan
(3) mengambil keputusan untuk kepentingan ekstemal sekolali.
Kemampuan berkoniunikasiakan tercermin dari kemampuannya untuk :
(1 ) berkoniunikasi secara lisan dengan tenaga kependidikan di sekolah,(2) menuangkan gagasan dalam bentuk fulisan,
(3) bertoniunikasi secara lisan dengan peserta didik,
(4) berkomunikasi secara lisan dengan orang tua dan masyarakat sekitar
lingkungan sekolah.
Peran Komlte Sekolah
lndikator kinerja komite sekolah masing-masing peran komite sekolah
tersebut menurut Depdiknas (2N4:32-37) adalah :1. Peran pemberi pertiuibangan (advisory agency) indikatoniya meliputi
: (a) identifikasi sumber daya pendidikan dalam masyarakat, (b)
memberikan masukan untuk penyusunan MPES, (c)
menyelenggarakan rapat RAPBS (sekolah, orang tua, siswa dan
masyarakat), (d) memberikan pertimbangan perubahan RAPBS, (e)
ikut mengesahkan RAPBS bersama kepala sekolah, (f) memberikan
masukan terhadap proses pengeloiaan pendidikan di sekolah, (g)
memberikan masukan terhadap proses pembelajaran kepada para
guru, (h) identifikasi potensi sumberdaya pendidikan dalam
masyarakat, (i) memberikan pertimbangan tentang tenaga
kependidikan yang dapat diperbanrukan di sekolah, O memberikan
pertimbangan tentang sarana dan pmsarana yang dapat
diperbantukan di sekolah, (k) memberikan pertimbangan tentang
anggaran yang dapat dimanfaatkan di sekolah.2. Peran pemberi dukungan (supporting agency) indikatornya meliputi :(a) memantau kondisi ketenagaan pendidikan di sekolah, (b)
memobilisasi guru sukarelawan untuk menanggulangi kekurangan
guru di sekolah, (c) rnobihsasi tenaga kependidikan non guru untuk
mengisi kekurangan di sekolali, (d) memantrau kondisi sarana dan
prasaraiia yang ada di sekolali, (e) mobilisasi bantuan sarana dan
prasarana sekolali, (f) mengkoordinasikan dukungan sarana dan
prasarana sekolah, (g) mengevaluasi pelaksanaan dukungan sarana
dan prasarana sekolah, (h) memantau kondisi anggaran pendidikan
di sekolah, (i) memobilisasi anggaran pendidikan di sekolah, (j)
mengkoordinasikan dukungan terhadap anggaran pendidikan di
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sekolah, (k) mengevaluasi pelaksanaan dukungan anggaran di
sekolah.3. Peran pengontrol (confrolling agency!). indikatomya meliputi : (a)
rengontrol proses pengambilan kepurusan di sekolah, (b)
mengontrol kualitas kebijakan di sekolali, (c) mengontrol proses
perencauaan pendidikan di sekolah, (d) pengawasan terhadap
kualitas perencanaan sekolah, (e) pengawasan terhadap kualitas
' program sekolah, (f) memantau organisasi sekolah, (g) memantau
penjadwatan program sekolah, (h) memantau alokasi anggaran
untuk pelaksanaan program sekolah, (i) memantau partisipasi
$akehddef pendidikan dalam pelaksanaan program sekolah, [)
memantaau hasil ujian akhir, (k) memantau angka partisipasi
sekolah, (1) rnemantau angka mengulang sekolah, (m) memantau
angka beriahan di sekolah.4. Peran penghubung (mediating agency), indikatornya meliputi : (a)
menjadi pengliubung antara komite sekolali dengan masyarakal
Kornite Sekolali dengan sekolah, dan Komite sekolah dengan
Denan Pendidikan, (b) mengidentifikasi aspirasi masyarakat untuk
perencanaan pendidikan, (c)membuat usulan kebijakan dan program
pendidikan kepada sekolah, (d )mensosialisasi kebijakan dan
program sekolah kepada masyarakat, (e)memfasilitasi berbagai
masiikan kebijakan program terhadap sekolah, (f)menampung
pengaduan dan keluhan terhadap kebijakan dan program sekolah,(g) mengkomunikasikan pengaduan dan keluhan masyarakat
brhadap sekolah, (h) mengidentifikasi kondisi suniber daya di
sekolah, (i) mengidentifikasi sumber-sumber daya masyarakat, (j)
memobilisasi bantuan masyarakat untuk pendidikan di sekolah, (k)
mengkoordinasikan bantuan masyarakat.
Pelaksanaan tlB{i
Dalam menguraikan- karakteristik pelaksanaan MBS, pendekatan
sistem yaitu input-proses-oufput digunakan untuk memandunya. Hal ini
didasari oleh pengertian baliwa sekolah rnerupakan sebuah sistem
sehingga penguraian karakteristik TvIBS (yang juga karakteristik sekolah
efektifl mendasarkan pada rnpuf, proses, dan output. Komponen rnput
pada dasamya mempertanyakan apakah input-input pendidikan siap
untuk digunakan. Siap berarti mencakup keberadaan, kuantitas rnaupun
kualihnya. Komponen input dalam MBS mencakup indikator antara lain
: (a) sumber daya manusia, (b) kurikulum dan rancangan aplikasinya, (c)
sarana dan peralatan pendukung, (d) dana/anggaran, dan (e) berbagai
u5
VoL 27. No. 1. 15 Februai 20O7 (Tahun ke ld: 106-122
prosedur dan aturan yang diperlukan. Komponen proses pada dasamya
mempertanyakan apakah proses pengolahan telah
sesu;l dengan prinsip dalam MBS. Komponen proses dalam MBS
mencakup antara
lain indikator: (a) proses pengambilan keputiisan, (b) proses pengolahan
lembaga atau program sekolah, (c) proses pengelolaan keuangan, (d)
proses pembelajaran, (e) proses evaluasi. ldealnya proses-proses
ibrseOut berjatan sesuai dengan prinsip dan konsep yang dijadikan
landasan dalam pelaksanaan MBS yang mencakup lima aspek yaitu : (a)
keterbukaan baik manajemen maupiin keuangan, (b) kerjasama antar
warga sekolah maupun antara sekolah dengan masyarakat
lingkimgan., (c) kemandirian dalam menyusun program dan penggalian
anggaran sekolah, (d) akuntabilitas program sekolah maupun
pengelolaan keuangan, (e) sustainibilitas program program yang
bialufan. Komponen ouSut sekolah menurut Depdiknas (2001:12)
adalah "prestasi sekolali
yang dihasilkan oleh proses pembelajaran dan manajemen di.sekolah".
itadl umumnya, output dapat diklasifikasikan menjadi dua, yaitu output
berupa prestasi akademik (academh acttievemenf) dan output benipa
prestasi non akademik (non-academb achieve ment).
METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini termasuk penelitian deskriptif korelasional.
Rancangan penelitian korelasional ini mengkaji fakta-fakta yang telah
terjadi dan dialami oleh sasaran penelitian sehingga dikategorikan
sebagai penelitian "ex- post facto ". Populasi penelitian ini adalah guru-
guru-sMe Negeri se-Kota Magelang yang terdiri dari 13 SMP negeri.
berjumlali 49a orang. Teknik sampling yang digunakan adalali
proporsional random sampling yaitu pengambilan sampel berdasarkan
prosentase jumlah individu dari setiap kelompok dalam populasi
(Suwarno, 1987). Pengambilan sampel dengan menggunakan label
krejcie, dan berdasarkan tabel tersebut, apabila jumlah populasi sebesar
491 orang guru didapat jumlah sampel sebanyak 217 orang. Teknik yang
digunakan untuk mengumpulkan data adalali dengan angket,
Teknik Analisis Data
Untuk menganalisis data dalatn penelitian ini digunakan analisis
deskriptif dan analisis regresi. Analisis deskripsi masing-masing
variabel dilakukan dengan menggunakan bilangan statistika mean, dan
prosentase, Untuk mengetahui derajat persepsi responden terhadap
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peran kepala sekolah, peran komite sekolah, dan pelaksanaan
MBS dibuat kriteria atas empat klasifikasi atau kategori yaitu baik, cukup
baik, kurang baik, dan tidak baik. Regresi satu ubahan (prediktor) dapat
digunakan imtuk mencari korelasi antara satu variabel bebas dengan
satu variabel terikat, menguji signifikansi korelasi, mencari persamaan
garis regresi" (Hadi 1994:2).
Uii Persyaratan
Ufi Normalitas
Pengujian nonnalitas sebaran data masing-masing variabel
dilakukan denggn menggunakan rumus Chi Kuadrat dan kemudian
dianalisis dengan bantuan komputer program SPSS versi 11.5 pada MS
\Mndows 2000. Dasar pengambilan keputusan adalah harga cM kuadrat
yang diperoleh. Jika chi kuadrat hitung lebili kecil dari chi kuadrat tabel,
berarti data ketiga variabel dimaksud berdisnibusi nonnal (Nurgiyantoro,
20Q2:2391. Rekapitulasi basil pengujian nonnalitas data masing-masing
variabel bebas dan variabel terikat tertera pada tabel sebagai berikut:
abel Rekapitulasi Hasil Uji Normalitas Variabel

















Dari basil uji nonnalitas data variabel peran kepala sekolah (Xt),
variabel.peran komite sekolah ()(2), dan variabel petaksanaan MBS (y),
harga X'yang diperoleh atau X' hitung < X'tiabel pada taraf signifikansi
1o/o atau taraf kepercayaan 99%, berarti data ketiga variabel dimaksud
berdistribusi nonnal.
Uji Homogenitas
Pengujian homogdnitas dimaksudkan iintuk mengetahui
kesamaan varians
masing-masing variabel bebas (Xi, X2) terhadap variabel terikat (y).
Pengujian homogenitas terhadap variabel penelitian digunakan uji
homogenitas Bart-lett-Box F dengan toleransi So/o. Kriteria yang
digunakan untuk menentukan homogenitas variabel adalah dengan
melihat nilai F. Apabila semua variabet penetitian (Xi,X2 terhadap y)
memiliki F hitung lebih kecil atau sama dengan F tabel, hal ini berarti
semua variabel tersebut memiliki variasi yag homogen terhadap variabelY. Dengan demikian, persyaratan homogenitas variabel penelitian
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terpenuhi untuk uji statistk inferensial (Sugiyonol994:161; Nurgiyantoro
2002:2A3). Untuk mengetahui homogenitas varians Y atas Xi, Y atas Xi,
dilakukan dengan bantuan komputer program SPSS versi 11 for
Windows 2000. Dari hasil analisis tersebut diperoleh hasil uji
homogenitas yang teriihat pada tabel berikut ini.
Tabel Rekapirulasi Hasil Uji Homogenitas antar Variabel
Penelitian










Berdasarkan datra di atas teriihat bahwa semua variabel
penelitian (Xl,X2 terhadap Y) memiliki Fhiiung < Ftabel, hal ini benrti
sernua variab€l tersebut memiliki variasi yang homogen terhadap
variabel Y. Dengan demikian persyaratan homogenitas variabel
penelitian terpenuhi untuk uji statistik inferensial.
Uli Linieritas
Pen gujian lin ieritas dilakukan u ntuk mengetahui linieritas variabel
Xl dengan Y, dan X2 dengan Y. Linieritas diuji dengan uji F dengan
tingkat sigpfikansi 5% atau taraf kepercayaan 95olo, dan menggunakan
bantuan komputer SPSS versi 11.5 pada MS Windows 2000. Jika semua
variabelpenelitian (Xi,X2) memiliki F hitung lebih kecil dari F tabel berarti
memiliki hubungan yang 1 inier.terhadap Y (Sujana 1989:162;
Nurgiyantoro 2002:276). Dari hasil analisis menggunakan program SPSS
versi 11.5 pada MS Windows 2000, dapat diperoleh hasil uji linieritas
sebagaimana tertera pada tabelberikut ini.
Variabel Penelitianabel Hasil Uii Linieritras antar











Hasil analisis uji linieritas inenunjukkan bahwa seniua variabel
penelitian (Xl dan X2) memiliki Fh<Ft. Hal ini berarti semua variabel
dimaksud memiliki hubungan yang linier terhadap Y.
Uji Kollnierltas
Pengiijian kolinieritas dimaksudkan untuk mengetahui ada
tidaknya korelasi di antara sesama variabel bebas. Model regresi dalam
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penelitian ini dapat memenuhi syarat apabih tidak terjadi multi-
kolinieritas atau adanya korelasi diantara variabel bebas (Santoso 2001:
358). Kriteria yang digunakan untuk uji Kolinieribs adalah apabila nilai
eigen (eigervalue) mendekati 0, maka terjadi korelasi sesama variabel
bebas (multicollineanty). lndikasi lain adalah jika condrfion index melebihi
angka 15 dan benar-benar serius problem tersebut jika kondisi indeks
sampai melebihi 30 (Santoso, 2001:369), berartiterjadi korelasi diantara
variabel bebas sehingga variabel bebas tersebut tidak memenuhi syarat
untuk analisis regresi. Untuk mengetahui perolehan nilai eigen
(eigenvalue) dan angka kondisi indek (condition indeks) dapat dilihat
pada tabelberikut ini.
abel Rekapitulasi Hasil Uii K )linieritas antar Variabel Bebas









Berdasarkan data di atas terlihat bahwa kedua variabel bebas
tidak terdapat korelasi, hal ini dibuktikan perolehan nilai eigen
(eigenvalue) sebesar 0,01558 untuk Xi dan 0,006277 untuk )(2 yang
berarti nilai ergenvalue tidak mendekati 0. Sedangkan perolehan angka
pada kondisi indek (condition indeks) sebesar 13,825 untuk Xi lebih kecil
dari angkd kondisi indek mulfikofinlersebesar 15, dan untuk X2 sebesar
21,781lebili besar dari 15 tetapi masili lebih kecil dari 30 sebagai batas
maksimal kondisi indek multikolinier. Dan data tersebut di atras, diperoleh
angka kondisi indek yang kurang dari 15 (Xi), dan kurang dari 30 ()(2)
sebagai batas maksimal kondisi indek multikolinier, yang artinya variabel
bebas tersebut memenuhi syarat untuk analisis regresi.
HASIL PENELITIAN DAN PEIIBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran kepala sekolah
tergolong baik (65,90%) yang terdiri dari peran sebagai pendidik
tergolong baik (58,99%), peran sebagai manajer tergolong baik (76,03%),
peran sebagai pemimpin tergolong baik (66,830/o). Hasil penelitian secara
parsial menunjukkan bahwa pengaruh peran kepala sekolah terhadap
pelaksanaan MBS adalah sebesar 67,60%. Bukti empiris di atas semakin
mengukuhkan berlakunya teori keberhasilan sekolah ditentukan oleh
efektifitas peran kepala sekolah, dimana kontribusi variabel peran kepala
sekolah terhadap pelaksanaan MBS yang mencapai67,60%, merupakan
fakta yang cukup berarti. Dalam perspektif manajernen berbasis sekolah
berarti mengindikasikan bahwa jika kepala sekolali sebagai pendidik,
manajer dan pemimpin dilaksanakan dengan baik maka mutu proses dan
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mutu lulusan juga semakin meningkat. Demikian juga sebaliknya peran
kepala sekol;h tidak berjalan dengan baik rnaka mum proses akan
m6miran dan mutu lulusan semakin menurun berarti pelaksanaan MBS
kurang berhasil. Hasil penelitian menunju-\kan !a!wa. peran kepala
sekolih masih pertu ditingkatkan (65,90%), sebab kepala sekolali
sebagai manaier satuan pendidikan memiliki P!ra1 yang sangat besar
(76,0-30/o) atas keberhasilan pelaksanaan MBS dibandingkan dengan
peran flpab sekolah sebagai pemimpin (66,83%) dan peran kepala
sekolah ieOagai pendidik (58,99%). Peran komite sekolah tergolong
cukup baik -(51;16%), yang terdiri dari peran sebagai badan
pertimbangan cukup baik (51,61%), peran sebagai badan penduktmg
turup Oait< (Sz,gg%;, peran sebagai badan per.tgo.ng.gt- cukup baik
(53,92%), dan sebagai 6adan penghubung cukup baik (43,79%)' Hasil
fenelitiah secara parsial menunjukkan .bahwa pengaruh EFn komite
bekolah terhadap pelaksanaan MBS adalah sebesar 11,90%. Temuan
penelitian ini harirpir sama dengan hasil penelitian Kardoyo (2005:297) di
btvtR Negeri Kota Semarang yaitu bahwa pengaruh langsung peran
Komite SEt<oian tefiadap mutu proses belajar mengajar sebesar 11,40o/o,
dan pengaruh langsung peran Komite sekolah terhadap mutu lulusan
sebesarb,TOo/o. etifti ehpiris di atas semakin inengukuhkan berlakunya
teori bahwa keberhasilan sekolah ditentukan oleh partisipasi masyarakat
yang terwa'dahi dalam organisasi komite sekolah. Dalam implementasi
iVfes setiap sekolah hlrus mernbentuk komite sekolah sebagai
institusiyang akan turut terlibat dalam melaksanakan MBS. Dengan
demikian pembentukan komite sekolah merupakan prasyarat
implementaii MgS. Kontribusi variabel peran komite sekolah terhadap
peiaksanaan MBS mencapai 11,90o/o merupakan sumbangan yang cukup
berarti. Dalam pelaksanaan manajemen berbasis sekolah berarti
mengindikasikan baliwa jika peran komite sekolali sebagai badan
pergirOangan, badan pendukung, badan pengontr_ol, badan penghubung
bitafsanatian dengan baik maki pelaksanaan MBS juga akan semakin
baik. Demikian jugla sebaliknya peran komite sekolah tidak berjalan baik
maka petaksanaln MBS juga tidak bisa berjala1 dengan iancar.
Pelaksanaan manajemen berbasis sekolah (MBS) tergolong baik
(61,29%) yang terdiri dari komponen input tergolong baik- (72,35%),
iomponen proses pelaksanaan MBS tergolong baik-(59,90%)' dan
komponen output pelaksanaan MBS cukup baik (54,38%). sedangkan
secara bersama-sarna pengaruh peran kepala sekolah dan peran komite
sekotah terhadap petifsanaan manajemen berbasis sekolah (MBS)
sebesar 68,70%.
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srmPur-AN
Peran kepala sekolah SMP Negeri di Kota Magelang tergolong
baik. Peran komite sekolah SMP Negeri di Kota Magelang tergolong
cukup baik. Pelaksanaan manajemen berbasis sekolah (MBS) SMP
Negeridi Kota Magelang tergolong baik. Terdapat pengaruh yang positif
dan signifikan anhra peran kepala sekolah terhadap pelaksanaan
rhanajemen berbasis sekolah (MBS) di SMP Negeri se Kota Magelang.
Pengaruh peran kepala sekolaliterhadap pelaksanaan MBS SMP Negeri
Kota Magelang sebesar 67,600/o, sedangkan 32,40o/o dipengaruhi oleh
variabel lain di luar variabel yang diteliti. Terdapat pengaruh yang positif
dan signifikan antara peran komite sekolah terhadap pelaksanaan
manajemen berbasis sekolah (MBS) di SMP Negeri Se Kota Magelang.
Pengaruh peran komite sekolah terhadap pelaksanaan MBS SMP Negeri
Kota Magelang sebesar 11,90%, sedangkan 88,10% dipengaruhi oleh
variabel lain di luar variabel yang diteliti. Terdapat pengaruh secarEl
bersama-sama antara peran kepala sekolali dan peran komite sekolah
terhadap pelaksanaan manajemen berbasis sekolah (MBS) SMP
Negeridi Kota Magelang sebesar 68,700/o, sedangkan sisanya 31,30%
dipengarahi oleh variabel lain di luar variabel yang diteliti dalam
penelitian.ini.
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